BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka didapat simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian ini nilai HHVt pada variasi briket 30P:70K pada
mesh 250 memiliki nilai Higher Heating Value (HHVT) tertinggi yaitu
8410,445 cal/gram sedangkan hasil nilai HHVt perbandingan 70P:30K pada
mesh 100 memiliki nilai terendah yaitu sebesar 4014,758 cal/gram.

2. Pengaruh dari ukuran mesh pada arang kayu pinus dan arang kayu kopi
yaitu menggunakan ukuran mesh 250 menghasilkan ukuran partikel briket
yang kecil sehingga briket akan berongga lebih rapat dan juga membuat
rongga briket lebih padat sehingga menghasilkan briket yang cukup keras
dan akan berdampak pada nilai kalor yang lebih baik. Sedangkan pada mesh
100 briket yang dihasilkan tidak rapat atau berongga sehingga nilai kalor
yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan menggunakan mesh 250.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya, peneliti memperhatikan pencampuran antara
lem dan serbuk arang, karena dapat berpengaruh pada nilai laju
pembakaran, nilai kalor dan kadar air.

2. Dari uji laju pembakaran dan nilai kalor variasi briket arang kayu kopi dan
kayu pinus (70%P:30%K, 30%P:70%K dan 50%:50%) untuk penelitian
selanjutnya perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kadar abu dan dari
briket variasi arang kayu kopi dan kayu pinus
(70%K:30%P,30%K:70%Pdan50%:50%).
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